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Abstract 
This research is motivated by many university graduates who have not found a job after 
graduation. This happens because there is a gap between the education system and the 
world of work which results in university graduates being produced not in accordance with 
the required workforce. For this reason, the researcher is interested in finding out the 
influence of digital literacy and career planning on the work readiness of students of the 
Faculty of Economics and Business, State University of Padang. This study aims to 
analyze the influence of digital literacy and career planning on the job readiness of students 
of the Faculty of Economics and Business The type of research used is causal associative 
research with a quantitative approach. The population in this study is active S1 students of 
the Faculty of Economics and Business, State University of Padang with a sample of 356 
respondents using the proportional random sampling technique. Data collection in this 
study is by using a questionnaire. The data analysis techniques used are divided into 
descriptive analysis, inductive analysis, and multiple linear regression analysis. The results 
of this study found that there was a positive and significant influence between digital literacy 
and career planning on job readiness. This means that the better the digital literacy and 
career planning, the better the student's job readiness will be. 
. 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam proses meningkatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Dimana pada perkembangan zaman yang sudah canggih ini dapat mempengaruhi persaingan 
yang ketat dalam mendapatkan pekerjaan. Persaingan dalam mendapatkan pekerjaan dapat diselesaikan 
dengan mendapatkan pendidikan formal dan non formal. Adapun pendidikan formal yang dapat menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas salah satunya adalah perguruan tinggi.  

Perguruan tinggi merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi sebagai 
tingkat lanjut dari jenjang pendidikan menengah di jalur pendidikan formal. Hal ini sesuai dengan pengertian 
perguruan tinggi menurut UU No.20 tahun 2003 pasal 19 ayat 1 yang menyatakan bahwa “perguruan tinggi 
merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah mencakup program pendidikan diploma, 
sarjana, magister, spesialis, dan doctor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi”. Dimana pada perguruan 
tinggi dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas untuk mencetak lulusan siap bergabung di 
lapangan pekerjaan.    

Perguruan tinggi yang ditempati memberikan keahlian dari segi pengetahuan dan keterampilan yang 
professional di bidangnya. Untuk memenuhi tuntutan industri, mahasiswa harus siap bekerja dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang diberikan. Sehingga dapat meminimalisir pengangguran yang terjadi 
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pada lulusan perguruan tinggi. Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat 
menunjukkan bahwa jumlah pengangguran  tertinggi diduduki  oleh perguruan tinggi. Hal ini dapat kita lihat 
pada tabel di bawah ini :  
Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Sumatera Barat Menurut pendidikan Tertinggi yang 
Ditamatkan Pada Tahun 2021-2023 (%) 

 
Pendidik
an 

2021 2022 2023 

Febru
ari 

Agust
us 

Febru
ari 

Agust
us 

Febru
ari 

SMA 6,88 7,71 7,52 8,47 6,09 

SMK 7,81 8,80 11,16 6,69 11,02 

Diploma 
I/II/III 

11,65 8,35 12,41 6,03 6,18 

Universit
as 

11,42 8,09 8,43 6,70 5,52 

 Sumber : sumbar.bps.go.id  
Berdasarkan tabel 1, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Sumatera Barat Menurut pendidikan 

Tertinggi yang Ditamatkan pada universitas dan diploma I/II/III di perguruan tinggi menunjukkan terjadinya 
fluktasi setiap tahunnya. Banyak lulusan perguruan tinggi yang belum mendapat pekerjaan  yang disebabkan 
oleh kesenjangan antara lulusan perguruan tinggi dan permintaan tenaga kerja. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian McaKinsey,UNESCO, dan ILO (2008) mengatakan bahwa adanya kesenjangan antara sistem 
pendidikan dengan dunia kerja di Indonesia yaitu lulusan perguruan tinggi yang dihasilkan tidak sesuai dengan 
angkatan kerja yang dibutuhkan (Handayani et al., 2015 : 54). Maka mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis harus mempersiapkan diri agar dapat diterima memasuki dunia kerja. 

Adapun faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa menurut Winkel & Hastuti (2006 : 648) 
adalah taraf intelegensi, bakat, minat,pengetahuan, keadaan jasmani, sifat-sifat, dan nilai-nilai kehidupan. 
Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan berkontribusi terhadap kesiapan seseorang dalam memasuki dunia 
kerja. Mahasiswa yang akan memasuki dunia kerja harus memahami dan menguasai pengetahuan pada 
perkuliahan agar dapat diaplikasikan ke dunia kerja. Adapun pengetahuan yang dimaksud dapat berupa teori 
dan wawasan yang diberikan saat perkuliahan sehingga mahasiswa dapat mengambil keputusan dalam 
menentukan karir yang akan dilakukan di masa depan. Selain itu, mahasiswa tidak hanya memahami 
pengetahuan, tetapi juga harus dapat menguasai keterampilan. Mahasiswa yang memiliki keterampilan sesuai 
dengan kualifikasi yang dibutuhkan, maka mereka akan memiliki kesiapan kerja yang baik. Begitupun 
sebaliknya jika mahasiswa tidak memiliki keterampilan untuk bersaing dalam dunia kerja, maka mereka akan 
sulit untuk menempatkan diri di lingkungan kerja.  

Keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan untuk memahami dan menggunakan informasi dari 
berbagai sumber digital yang dapat disebut sebagai literasi di era digital (Bawden, 2008 : 18). Pada saat ini 
yang mempengaruhi kesiapan kerja dan sangat berpengaruh terhadap diterimanya seseorang di dunia kerja 
salah satunya adalah literasi digital. Literasi digital merupakan komponen penting dari kurikulum pendidikan 
tinggi, yang memastikan bahwa mahasiswa mengembangkan keterampilan digital yang diperlukan untuk 
keberhasilan akademik dan karir masa depan (Redhana, 2024 : 158). Hal ini didukung dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yulianti et al., (2024) menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesiapan kerja. 

Konsep literasi digital ini pertama kali dikembangkan oleh Paul Gilster pada tahun 1997, didefinisikan 
sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan teknologi dan informasi dari berbagai sumber 
perangkat digital di semua bidang kehidupan. Literasi digital juga dapat diukur dengan beberapa indikator yaitu; 
Functional Skill and Beyond, Creativity, Collaboration, Communication, The ability to find and select 
information, Critical, Thingking and Evaluation, E-safety Daswin (2023 : 26). 

Selain itu, faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja adalah perencanaan karir, dengan adanya 
perencanaan karir yang baik, secara tidak lansung mahasiswa mempersiapkan diri untuk memasuki dunia 
kerja atau menjalani karirnya, dan persiapan tersebut akan membuat mahasiswa memiliki kesiapan dalam 
memasuki dunia kerja setelah tamat dari masa perkuliahan (Latif et al, 2017 : 31). Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Violinda (2023 : 645) yang menyatakan bahwa  career planning berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Adapun perencanaan karir ini dapat diukur dengan 
beberapa indikator yaitu; pengetahuan dan pemahaman diri, pengetahuan dan pemahaman berkaitan dengan 
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dunia kerja, dan penalaran realistis anatra pengetahuan dan pemahaman diri dengan dunia kerja (Winkel & 
Hastuti, 2006 : 408). 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua 
variabel atau lebih (Sugiyono, 2017:62). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Literasi 
Digital  dan Career Planning. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat pengaruh 
Literasi Digital dan Career Planning terhadap kesiapan kerja.  

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif S1 Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Negeri Padang dengan jumlah sampel sebanyak 356 responden yang menggunakan  teknik 
pengambilan sampel proportional random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket yang dibagikan melalui link google form. Kemudian teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif, analisis induktif, dan analisis regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 
versi 30. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh dua variabel independen yaitu 
literasi digital (X1) dan career planning (X2) terhadap kesiapan kerja (Y) mahasiwa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Negeri Padang. Penyajian data masing-masing variabel yaitu dalam bentuk distribusi 
frekuensi yang mana masing-masing responden memberi penilaian sesuai keadaan yang  sebenarnya sebagai 
berikut : 

Tabel 2. Deskriptif Variabel Y 

No. Indikator Mean TCR Keterangan 

1. Karakteristik personal 4,11 82,1% Sangat Baik 

2. Ketajaman organisasi 4,22 84,4% Sangat Baik 

3. Kompetensi kerja 4,01 80,2% Baik 

4. Kecerdasan sosial 4,01 80,1% Baik 

Rata-rata 4,09 81,7% Sangat 
Baik 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2, dapat dilihat rata-rata keseluruhan sebesar 4,09 dengan 

TCR 81,73% terhadap 4 indikator pada variabel terikat (Y) berada dalam kategori sangat baik. 
Tabel 3. Deskriptif Variabel X1 

No. Indikator Mean TCR Ket 

1. Functional Skill and Beyond 4,05 80,9% Baik 

2. Collaboration 3,83% 76,5% Baik 

3. Communication 3,90 78% Baik 

4. The ability to find and select 
information 

3,96 79,2% Baik 

Rata-rata 3,93 78,6% Baik 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3, dapat dilihat rata-rata keseluruhan sebesar 3,93 dengan 

TCR 78,6% terhadap 4 indikator pada variabel bebas (X1) berada dalam kategori baik. 
Tabel 4. Deskriptif Variabel X2 

N
o. 

Indikator M
ean 

T
CR 

Ket 

1
. 

pengetahuan dan pemahaman diri 4,
26 

85
,1% 

Sangat 
Baik 

2
. 

pengetahuan dan  pemahaman berkaitan 
dengan dunia kerja 

4,
10 

81
,9% 

Sangat 
Baik 

3
. 

penalaran realistis antara pengetahuan dan 
pemahaman diri dengan dunia kerja 

4,
06 

81
,1% 

Sangat 
Baik 

Rata-rata 4,
14 

82
,7% 

Sangat 
Baik 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4, dapat dilihat rata-rata keseluruhan sebesar 4,14 dengan 

TCR 82,7% terhadap 3 indikator pada variabel bebas (X2) berada dalam kategori sangat baik. 
Sementara itu uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah nilai residual yang telah distandarisasi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini diuji normalitas menggunakan alat ukur uji non parametik Kolmogrov-
Smirnov dengan α = 0,05. Jika nilai Sig. Kolmogrof-Simirnov ≥ 0,05 ini berarti data normal. Adapun hasil yang 
diperoleh setelah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan  aplikasi SPSS versi 30 sebagai berikut : 
Tabel 5. Uji Normalitas 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025 
Dari tabel 5 di atas terlihat bahwa uji normalitas dengan nilai siginfikan 0,200 > 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa semua variabel datanya terdistribusi secara normal dan dapat diujikan selanjutnya. 
Dengan melihat nilai VIF (Varience inflating factor), maka dapat dilihat terdapat korelasi yang tinggi 

diantara variabel bebas, maka model regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala multikolonieritas. 
Adapun hasil dari uji multikolineritas terhadap variabel bebas dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut 
: 
Tabel 6. Uji Multikolineritas 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025 
Dari tabel 6 di atas dapat dilihat dari masing-masing variabel indenpenden kedua variabel tersebut 

memiliki nilai VIF < 10 yaitu Literasi Digital (X1) dengan VIF 1,265 < 10 dan Career Planning (X2) dengan VIF 
1,265 < 10 . maka dapat disimpulkan bahwa variabel indenpenden yang digunakan dalam penelitian ini 
terbebas dari gejala multikolineritas. 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variansi dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Setelah dilakukan analisi data 
menggunakan SPSS maka didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025 
 Dari tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan variabel literasi digital sebesar 0,228 dan 

variabel career planning sebesar 0,185. Hal ini menandakan bahwa data dalam penelitian ini terbebas dari 
gejala heteroskedastisitas karena nilai sig > 0,05. 

Penelitian ini menganalisis pengaruh dua variabel independen yaitu literasi digital (X1) dan career 
planning (X2) terhadap kesiapan kerja (Y). Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan aplikasi SPSS 
diperoleh hasil regresi berganda sebagai berikut : 
Tabel 8. Analisis Regresi Berganda 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2025 
Berdasarkan tabel 8 di atas, diperoleh nilai konstanta sebesar 30,184 yang berarti tanpa adanya 

variabel bebas yaitu variabel Literasi Digital (X1) dan Career Planning (X2). Maka kesiapan kerja mahasiswa 
sebesar 30,184. Variabel literasi digital (X1), memiliki koefesian regresi sebesar 0,452 artinya apabila literasi 
digital meningkat sebesar 1 satuan, maka literasi digital akan mengalami peningkatan sebesar 0,452. Variabel 
Career Planning (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,122 artinya apabila career planning meningkat 
sebesar satu satuan, maka kesiapan kerja mahasiswa akan meningkat sebesar 0,122 

Untuk melihat pada variabel bebas yaitu  Literasi Digital dan Career Planning secara bersamaan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu kesiapan kerja. Maka dapat dilihat pada hasil uji F 
pada tabel anova sebagai berikut : 
Tabel 9. Hasil Uji F 

Sumber : Data Primer Diolah tahun 2025 

Dari tabel di atas didaptkan hasil nilai signifikaan adalah 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
signifikan < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa persamaan regresi yang digunakan sudah benar dan model 
dapat digunakan. Secara teori literasi digital dan career planning terhadap kesiapan kerja mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang secara bersama-saama berpengaruh signifikan terhadap 
kesiapan kerja mahasiswa Faklutas Ekonomi dan Bisnis dengan nilai 0,001 < 0,005. Hal ini menunjukkan 
bahwa literasi digital dan career planning secara simultasn mempengaruhi  kesiapan kerja mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Maka akan membuat tingkat kesiapan kerja yang tinggi pula. 
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Tabel 10. Hasil Uji t 

 
Sumber : Data Primer Diolah tahun 2025 
Dari analisis tabel di atas dapat diketahui bahwasanya pengaruh variabel indenpenden secara parsial 

terhadap variabel dependen yaitu sebagai berikut  
1. Hipotesis pertama 

Hipotesis pertama yaitu literasi digital berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Berdasarkan tabel di atas nilai sig < 0,05. Maka H0 ditolak 
dan H1 diterima yang berarti literasi digital berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 

2. Hipotesis kedua 
Hipotesis kedua yaitu career planning berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Berdasarkan tabel di atas nilai sig < 005. Maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian hipotesis kedua diterima, hal ini berarti bahwa literasi digital 
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 
Padang. 

Hasil dari R Square dari regresi yang digunakan untuk mengetahui seberapa besarnya struktur model 
yang dipengaruhi oleh variabel indenpendennya 

 Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi  
Sumber : Data Primer Diolah tahun 2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R Square yaitu sebesar 0,386 atau 38,6 % sehingga 
dapat disimpulkan bahwa 38,6 % kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 
Padang dipengaruhi oleh literasi digital dan career planning sedangkan sisanya 61,4 % dipengaruhi oleh faktor 
lain. 
Pembahasan 
1. Pengaruh Literasi digital dan Career Planning terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat  pengaruh positif dan 

signifikan antara literasi digital dan career planning terhadap kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Negeri Padang. Hal ini dibuktikan dari hasil Uji F secara stimultan yang didapatkan nilai sig 
< 0,05. Kemudian dapat dilihat pada R Square yang memperoleh hasil analisis determinasi sebesar 0,386. 
Berdasarkan hasil analisis determinasi menunjukan  bahwa besar kontribusi literasi digital dan career planning 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Binis Universitas Negeri Padang sebesar 38,6%. Sedangkan sisanya 61,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti  dalam penelitian ini. Hal ini berarti semakin baik tingkat literasi 
digital mahasiswa maka akan semakin baik juga kesiapan kerja mahasiswa.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Redhana (2024 : 454) menyatakan bahwa Literasi digital 
merupakan komponen penting dari kurikulum pendidikan tinggi, yang memastikan bahwa mahasiswa 
mengembangkan keterampilan digital yang diperlukan untuk keberhasilan akademik dan karir masa depan. 
Pada saat ini yang mempengaruhi kesiapan kerja dan sangat berpengaruh terhadap diterimanya seseorang di 
dunia kerja salah satunya adalah literasi digital. Adapun mahasiswa yang memilki literasi digital yang baik 
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dapat mempermudah mahasiswa dalam memberi dan menerima informasi di dunia kerja. Dapat kita lihat 
bahwa sebagian besar mahasiswa sudah menggunakan teknologi digital dalam menjalankan kehidupan 
sehari-hari terutama dalam menggunakan teknologi digital sebagai alat komunikasi dengan orang lain. Adapun 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Muliani (2021 : 91) menyatakan bahwa Literasi digital dapat memperluas 
wawasan digital masyarakat, terutama pada mahasiswa untuk mencari informasi melalui internet yang saat ini  
dapat digunakan oleh siapa saja dan kapan pun seseorang berada. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fuada (2025 :663) menyatakan bahwa jika literasi digital lebih dikembangkan 
lagi maka akan berdampak pada peningkatan kesiapan kerja mahasiswa. Hal ini berarti literasi digital sangat 
dibutuhkan dalam memasuki dunia kerja sesuai dengan perkembangan teknologi yang sudah semakin canggih 
ini. 

Selain itu, faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja adalah perencanaan karir. Dengan adanya 
perencanaan karir yang baik, secara tidak langsung mahasiswa mempersiapkan diri untuk memasuki dunia 
kerja atau menjalani karirnya dan persiapan tersebut akan membuat mahasiswa memiliki kesiapan dalam 
memasuki dunia kerja setelah tamat dari masa perkuliahan (Latif et al, 2017 : 31). Maka mahasiswa yang 
memiliki perencanaan karir yang baik akan memiliki gambaran terkait karir yang akan dijalankan kedepannya. 
Mahasiswa harus memiliki ketentuan pilihan karir yang diinginkan, sehingga dapat menentukan langkah yang 
akan diambil untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan dalam dunia kerja.hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Violinda (2023 : 645) yang menyatakan bahwa career planning berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Simanjuntak (2023 : 98) menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
career planning terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Hal ini mengindikasi bahwa career planning sangat 
diperlukan untuk memasuki dunia kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan, penelitian terdahulu dan pendapat ahli 
sebelumnya dapat dikemukakan bahwa literasi digital dan career planning berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesiapan kerja. Maka dapat disimpulkan apabila mahasiswaa memiliki literasi digital yang baik dan 
career planning yang baik mahasiswa dapat mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja. 
2. Pengaruh Literasi digital terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang 
Hasil dari penelitian dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 
Padang. Hasil ini ditunjukkan oleh hasil analisis regresi berganda dengan nilai koefisien positif sebesar 0,452 
dan nilai sig pada t sebesar 0,001 < 0,05. Hasil penelitian tersebut memiliki arti jika variabel literasi digital 
semakin baik maka semakin baik kesiapan kerja mahasiswa.  

Secara teoristis literasi digital dapat mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa. Pada saat 
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja mahasiswa harus mampu dalam menggunakan teknologi digital. 
Hal ini  berarti mahasiswa yang sudah mampu menggunakan teknologi digital dengan baik dapat dikatakan 
memiliki kesiapan kerja yang baik juga. Selain dari mampu menggunakan tekonologi digital, mahasiswa juga 
harus mampu bekerja sama melalui media digital. Mahasiswa yang mampu dalam bekerja sama melalui media 
digital juga memiliki  kesiapan kerja yang baik untuk memasuki dunia kerja. 

Adapun dalam kesiapan kerja juga dibutuhkan seseorang yang mampu berkomunikasi melalui 
perangkat digital. Mahasiswa yang mampu dalam berkomunikasi yang baik maka akan mempermudah dalam 
memanfaatkan perangkat digital untuk memasuki dunia kerja. Selain itu, dalam dunia kerja juga dibutuhkan 
seseorang yang mampu mencari dan menyeleksi informasi yang didapatkan dari perangkat digital. Hal ini 
berarti mahasiswa yang mampu mencari dan menyeleksi informasi yang didapatkan dari perangkat digital akan 
mempermudah dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. Literasi digital juga terdiri dari 4 
indikator yaitu functional skill and beyond, collaboration, communication, the ability to find and select 
information. Hal ini didukung oleh hasil analisis deskriptif dalam penelitian yang  terdapat indikator TCR yang 
tertinggi yaitu indikator functional skill and beyond dengan rata-rata 4,05 dan TCR 80,9% berada dalam 
kategori baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki literasi digital yang baik dapat mempermudah 
dalam memasuki dunia kerja. Begitupun sebaliknya mahasiswa yang memiliki literasi digital yang tidak baik 
maka akan kesulitan untuk memasuki dunia kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yulianti (2021 : 454) menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 
kerja. Semakin baik tingkat literasi digital mahasiswa maka akan semakin baik juga kesiapan kerja mahasiswa. 
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh (Bejacovic & Mrnjavac (2020 : 929) menunjukkan bahwa literasi 
digital yang terdiri dari keterampilan fungsional, komunikasi dan berfikir kritis yang mempunyai pengaruh 
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terhadap kesiapan kerja. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Muliasari (2023 : 103) 
menyatakan bahwa literasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Penelitian 
yang lain dengan hasil yang sama dibahas oleh penelitian Purnama (2024 : 70) menyatakan bahwa literasi 
digital berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja. Berdasarkan penjelasan di atas  dapat disimpulkan bahwa 
literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.  
3. Pengaruh Career Planning terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang 
Hasil dari penelitian dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa career planning memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 
Padang. Hasil ini ditunjukkan oleh hasil analisis regresi berganda dengan nilai koefisien positif sebesar 0,122 
dan nilai sig pada uji t sebesar 0,038 < 0,05. Hasil penelitian tersebut memiliki arti jika variabel career planning 
semakin tinggi maka semakin tinggi pula kesiapan kerja mahasiswa. 

Career planning secara teoristis akan mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa. Adapun mahasiswa 
yang memiliki career planning yang baik maka akan berdampak terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Dengan 
adanya career planning yang baik maka mahasiswa dapat mempersiapkan diri untuk terjun ke dalam dunia 
kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Valentina (2024 : 635) menyatakan bahwa 
mahasiswa dengan career planning yang baik akan lebih siap  untuk menghadapi dunia kerja dibandingkan 
dengan mahasiswa yang tidak memiliki perencanaan karir. Untuk memiliki kesiapan kerja yang baik, 
mahasiswa harus memiliki pengetahuan dan pemahaman diri yang baik yang mana dapat meningkatkan 
kesiapan kerja mahasiswa. Kemudian mahasiswa juga harus memiliki pengetahuan dan pemahaman 
berkaitan dengan dunia kerja. Hal ini berarti dengan adanya pengetahuan dan pemahaman berkaitan dengan 
dunia kerja, mahasiswa juga dapat mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.  

Selain itu, mahasiswa juga harus memiliki penalaran realistis antara pengetahuan dan pemahaman 
diri dengan dunia kerja. Dengan adanya penalaran realistis antara pengetahuan dan pemahaman diri dengan 
dunia kerja, mahasiswa akan memudahkan mahasiswa terjun ke dunia kerja. Career planning terdiri dari 3 
indikator yaitu pengetahuan dan pemahaman diri, pengetahuan dan pemahaman berkaitan dengan dunia 
kerja, dan penalaran realistis antara pengetahuan dan pemahaman diri dengan dunia kerja. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gunawan (2024 : 302) menyatakan bahwa 
pengetahuan, pemahaman, dan penalaran yang realistis terhadap dunia kerja harus dibarengi dengan 
kejujuran, keterbukaan, rasa percaya diri, menghormati orang lain, dan tidak mengkesampingkan hak orang 
lain. Hal ini juga didukung oleh hasil analisis deskriptif  dalam penelitian  yang dilakukan terdapat indikator TCR 
yang tertinggi yaitu indikator pengetahuan dan pemahaman diri sebesar 4,26 dengan TCR 85,1% yang berada 
dalam kategori sangat baik. Adapun hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa career planning 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis rata-rata menunjukkan sebesar 4,14 dengan TCR 82,7%  yang 
berada dalam kategori sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa career planning dapat mempengaruhi 
kesiapan kerja.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra (2024 : 7) yang menyatakan 
bahwa  career planning berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Hal ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Moeloek ( 2023 :138) menyatakan bahwa semakin baik career planning 
maka akan berdampak terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Begitupun sebaliknya semakin kurang baik career 
planning maka mahasiswa akan kesulitan untuk memasuki dunia kerja. Adapun penelitian yang terdahulu yang 
dilakukan oleh Alifah (2025 : 2196) menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki visi, tujuan karir, serta 
langkah-langkah konkret dalam perencanaan karir cendrung lebih siap dalam memasuki dunia professional. 
Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumampouw (2024 : 85) menyatakan bahwa career 
planning memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Maka dapat disimpulkan 
bahwa career planning berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang sudah peneliti lakukan,  peneliti dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut : 1)Terdapat pengaruh yang signifikan positif antara literasi digital dan career 
planning mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Hal ini berarti semakin baik 
literasi digital dan career planning maka akan menjadikan kesiapan kerja mahasiswa baik juga. 2)Literasi digital 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan  Bisnis 
Universitas Negeri Padang. Hal ini berarti semakin baik literasi digital maka semakin baik pula kesiapan kerja 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 3) Career planning berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Uiversitas Negeri 
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Padang.karena  itu berarti semakin bagus career planning mahasiswa maka akan semakin baik juga kesiapan 
kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 
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